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Abstract. College students are one of the populations that have a risk of suicide. As 

a first step towards suicide attempts and actual suicide, suicidal ideation is 

considered a significant predictor of suicide attempts and suicide. College students 

experience higher levels of suicidal ideation than those experienced by young adults 

of the same age in the community. Burdens and problems that arise during college 

can affect mental health associated with an increased risk of suicide. This study aims 

to obtain empirical data regarding the description of suicidal ideation among 

students in the city of Bandung. Data was collected using the Scale for Suicide 

Ideation (SSI) measuring instrument. The subjects of this study were active university 

students in the city of Bandung who had 89 suicide ideas. The results of this study 

indicate that students in the city of Bandung have low suicide ideation (68.5%). 

Female students had a higher score of suicidal ideation (mean = 13.57) compared to 

male students (mean = 11.84). The fourth year of study had the highest suicide 

ideation score (mean=13.20). Problems in the family are the majority of the triggers 

for suicidal ideation among students in the city of Bandung. 
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Abstrak. Mahasiswa merupakan salah satu populasi yang memiliki resiko bunuh diri. 

Sebagai langkah pertama menuju upaya bunuh diri dan tindakan bunuh diri 

sebenarnya, ide bunuh diri dianggap sebagai prediktor signifikan dari upaya bunuh 

diri dan tindakan bunuh diri. Tingkat keinginan bunuh diri yang dialami mahasiswa 

lebih tinggi daripada yang dialami oleh orang dewasa muda seusianya di masyarakat. 

Beban dan permasalahan yang muncul pada masa perkuliahan dapat mempengaruhi 

kesehatan mental terkait dengan peningkatan resiko bunuh diri. Tujuan dari penelitian 

ini untuk memperoleh data empiris mengenai gambaran ide bunuh diri pada 

Mahasiswa di Kota Bandung. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan 

alat ukur Scale for Suicide Ideation (SSI). Subjek penelitian ini adalah mahasiswa 

aktif perguruan tinggi di Kota Bandung yang memiliki ide bunuh diri sebanyak 89 

orang.  Hasil penelitian ini menunjukan bahwa mahasiswa di Kota Bandung memiliki 

ide bunuh diri yang rendah (68.5). Mahasiswa perempuan memiliki skor ide bunuh 

diri yang lebih tinggi (mean= 13.57) dibandingkan dengan mahasiswa laki laki 

(mean= 11.84). Tahun studi keempat memiliki skor ide bunuh diri yang paling tinggi 

(mean= 13.20). Permasalahan dalam keluarga merupakan mayoritas pemicu ide 

bunuh diri pada mahasiswa di Kota Bandung.  

Kata Kunci: Ide bunuh diri, Mahasiswa, Kota Bandung  
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A. Pendahuluan 

Bunuh diri adalah masalah kesehatan masyarakat global yang serius. Berdasarkan data  World 

Health Organization (2019) secara global, 703.000 orang meninggal karena bunuh diri setiap 

tahun. Lebih dari satu dari setiap 100 kematian (1,3%) pada tahun 2019 adalah akibat bunuh 

diri. Pada kelompok usia 15 hingga 29 tahun bunuh diri menjadi alasan kedua setelah kematian 

akibat kecelakaan. Berdasarkan data Kementerian Kesehatan Republik Indonesia (2019), rata-

rata kematian akibat bunuh diri di Indonesia yaitu 3,4 per 100.00 populasi dan  Jawa Barat 

sebanyak 924.000 memiliki ide serius bunuh diri dan 346.500 melakukannya.  

Tingkat prevalensi dua belas bulan untuk orang dewasa yang baru tumbuh antara usia 

18 hingga 25 tahun meningkat, mulai dari 6,1% hingga 8,3% (Han et al., 2018). Kelompok usia 

yang semakin banyak terdiri dari mahasiswa (Mortier et al., 2018). Bahkan, bunuh diri adalah 

salah satu penyebab paling umum kematian tidak wajar di kalangan mahasiswa dan dengan 

demikian menyebabkan beban tinggi pada keluarga dan masyarakat (Chen et al., 2012). 

Berdasarkan penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki tingkat 

kecenderungan ide dan upaya bunuh diri yang tinggi yaitu sebanyak 58.1% (Idham et al., 2019). 

Rata-rata tingkat keinginan bunuh diri yang dialami mahasiswa lebih tinggi daripada yang 

dialami oleh orang dewasa muda seusianya di masyarakat (Reynolds, 1991).  

Bunuh diri adalah perilaku berkelanjutan yang mencakup ide bunuh diri serta rencana, 

upaya, dan tindakan bunuh diri itu sendiri (Yuodelis-Flores & Ries, 2015). Ide bunuh diri adalah 

individu yang saat ini memiliki rencana dan keinginan untuk melakukan bunuh diri namun 

belum disertai perilaku eksplisit baru-baru ini (Beck et al., 1997). Sebagai langkah pertama 

menuju upaya bunuh diri dan tindakan bunuh diri sebenarnya, ide bunuh diri dianggap sebagai 

prediktor signifikan dari upaya bunuh diri dan tindakan bunuh diri (Chamberlain et al., 2009). 

Lamis et al., (2010) mencatat bahwa sekitar 34,7% ide bunuh diri seumur hidup akhirnya 

melakukan percobaan bunuh diri. Dengan demikian, penyelidikan terhadap ide bunuh diri dapat 

membantu deteksi dini ide bunuh diri dan dapat merancang strategi untuk pencegahan dan 

intervensi bunuh diri.  

Umumnya mahasiswa berada pada masa perkembangan transisi dari masa remaja ke 

dewasa awal. Tahap perkembangan kehidupan ini menghadirkan banyak tantangan, termasuk 

kebutuhan untuk mencapai kemandirian dan individuasi sambil mempertahankan 

keterhubungan dengan keluarga, pengembangan hubungan intim, dan mengejar tujuan pribadi 

dan karir  (Mowbray, et al., 2006). Selain itu, jaringan dukungan sosial mengalami perubahan 

radikal selama kuliah. Sementara orang tua dan keluarga mungkin tetap menjadi bagian dari 

jaringan dukungan sosial siswa, pemisahan fisik dari orang tua dapat membuat stres bagi 

beberapa siswa. Bagi siswa lain, meninggalkan rumah pada awalnya bisa menjadi pengalaman 

yang disambut baik, tetapi juga membuat stres karena mereka berjuang dengan masalah 

stabilitas keuangan dan kemandirian (Arria et al., 2009). Tugas-tugas tersebut dapat 

memberikan tingkat stres yang dapat menjadi pemikiran dan perilaku bunuh diri. Tugas stres 

tambahan untuk mahasiswa termasuk tekanan upaya akademik (Mcclanahan & Omar, 2012). 

Banyak faktor yang berkontribusi pada peningkatan resiko munculnya ide bunuh diri 

pada mahasiswa, seperti depresi, penyalahgunaan zat dan alkohol, kurangnya dukungan sosial, 

konflik hubungan orangtua dengan anak, disregulasi afektif, ciri-ciri kepribadian tertentu, 

kecemasan lebih rentan terhadap munculnya ide bunuh diri (Arria et al., 2009). Selain itu 

berbagai faktor risiko seperti kognisi depressotypic, atribusi depresi, kompetensi sosial, konflik 

interpersonal dengan orang tua, dukungan keluarga, dukungan teman sebaya, dan jenis kelamin 

biologis terkait dengan ide bunuh diri yang lebih besar (Madhavan et al., 2021). 

Beberapa pemberitaan terkait bunuh diri pada mahasiswa yang terjadi di Kota Bandung 

dan hasil survei yang menyatakan bahwa sebanyak 30,5 persen mahasiswa di Kota Bandung 

depresi, 20 persen memiliki pemikiran yang serius untuk bunuh diri, dan 6 persen melakukan 

percobaan bunuh diri (Susanti, 2019). Selain itu Elvine Gunawan, salah satu anggota tim 

psikiater Rumah Sakit Melinda kunjungan ke klinik psikiatri sebanyak 741 mahasiswa per bulan 

atau rata-rata 30 orang per hari dengan kondisi kejiwaan yang beragam dari stress, depresi, 

hingga memiliki ide bunuh diri (Nugraha, 2019).  

Siswa yang menghadapi penyakit mental serius saat menghadiri kuliah menghadapi 
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banyak hambatan kinerja seperti mempertahankan konsentrasi, mengingat detail penting, 

menyaring gangguan, memenuhi target waktu di bawah tekanan, kegelisahan ujian, fungsi 

eksekutif misalnya, perencanaan, pengorganisasian, dan membuat keputusan (Mowbray et al., 

2006). Oleh karena itu, meneliti ide bunuh diri pada mahasiswa di Kota Bandung penting 

dilakukan. Ide bunuh diri yang terus menerus dipertahankan dapat meningkatkan percobaan 

maupun tindakan bunuh diri, dan berdampak buruk pada kesehatan mental dan penurunan 

kepuasan hidup yang dirasakan mahasiswa, maka permasalahan kesehatan mental ini tidak dapat 

diabaikan begitu saja (Febriana et al., 2021). 

Pencegahan ide bunuh diri dapat mengurangi rencana dan upaya bunuh diri di masa 

depan (Wilcox et al., 2010). Hal tersebut disebabkan karena ide bunuh diri muncul sebelum 

upaya bunuh diri dan bunuh diri selesai. Secara logis ide bunuh diri mendahului percobaan 

bunuh diri atau menyelesaikan bunuh diri, sehingga tepat untuk fokus pada intensitas, daya 

serap, dan karakteristik dari ide dan berharap untuk menilai keinginan bunuh diri saat ini dan 

berpotensi untuk memprediksi resiko bunuh diri di kemudian hari. Sehingga, tepat untuk menilai 

ide bunuh diri di kemudian hari (Beck et al., 1997).  

Berdasarkan pemaparan diatas, tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 

gambaran ide bunuh diri pada mahasiswa di Kota Bandung dengan menggunakan studi 

deskriptif. Maka perumusan masalah dalam penelitian ini “Bagaimana ide bunuh diri pada 

mahasiswa di Kota Bandung?”. Hasil dari penelitian ini kemudian diharapkan dapat menjadi 

data untuk mengembangkan strategi pencegahan dan intervensi dari meningkatnya ide bunuh 

diri pada mahasiswa. 

B. Metodologi Penelitian 

Peneliti menggunakan metode penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa di Kota Bandung yang memiliki Ide bunuh diri. 

Teknik sampel yang digunakan adalah convenience sampling. Sehingga diperoleh sampel 

penelitian sebanyak 89 mahasiswa dengan kriteria mahasiswa aktif yang berkuliah di Perguruan 

Tinggi Kota Bandung, berusia 18-25 tahun, tidak memiliki penyakit mental yang didiagnosa 

oleh professionan dan memiliki skor minimum 1 pada item sceening Scale for Suicide Ideation 

(SSI).  

Alat ukur yang digunakan untuk mengukur tingkat ide bunuh diri yaitu Scale for Suicide 

Ideation (SSI) yang disusun oleh Beck et al., (1979), dan telah dilakukan proses translasi dan 

pengujian struktur faktor pada individu dewasa awal oleh Kesuma et al., (2021). Selain itu, 

peneliti menanyakan pertanyaan terbuka terkait pemicu munculnya ide bunuh diri.  

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Berikut Partisipan dalam penelitian ini adalah mahasiswa di Kota Bandung yang memiliki ide 

bunuh diri (N= 89, 31.5% laki-laki, 68.5% perempuan, nilai rata rata usia = 23.43) 

 

Tabel 1. Gambaran Ide Bunuh Diri pada Mahasiswa di Kota Bandung 

 

Kategori Frekuensi % 

Low Risk 61 68.5 

Moderate risk 24 27.0 

High risk 4 4.5 

Total 89 100 

Sumber: Data Penelitian yang Sudah diolah, 2023. 
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Berdasarkan tabel 1, menunjukkan sebanyak 61 orang atau 68,5% mahasiswa di Kota 

Bandung memiliki ide bunuh berada dalam kategori rendah. Dapat diartikan dalam penelitian 

ini, mahasiswa memiliki ide bunuh diri baru-baru ini yang tidak disertai dengan adanya rencana 

atau niat yang khusus untuk terlibat melukai atau membunuh yang diarahkan sendiri dan tidak 

memiliki perilaku bunuh diri yang aktif. Selain munculnya ide bunuh diri hanya sekilas dan 

dengan intensitas yang rendah, faktor resiko yang menyebabkan seseorang memiliki untuk 

bunuh diri sedikit, dan faktor pelindung yang dimiliki oleh individu kuat sehingga masih dapat 

mengelola yang menjadikan ide bunuh diri yang dimiliki rendah. 

Tabel 2. Nilai Rata-rata Ide Bunuh Diri Berdasarkan Jenis Kelamin dan Tahun Studi  

 

Ide bunuh diri 

Kategori Mean  N Std. Deviation 

Jenis Kelamin    

Laki-laki 11.84 28 5.92 

Perempuan 13.57 61 7.92 

Total 13.03 89 7.36 

Tahun Studi    

Pertama 9.33 6 4.367 

Kedua 9.00 12 2.663 

Ketiga 11.14 29 5.560 

Keempat 13.20 30 7.184 

≥ Kelima 12.08 12 5.915 

Total 13.03 89 7.36 

Sumber: Data Penelitian yang Sudah diolah, 2023. 

Skor rata-rata Ide bunuh diri pada mahasiswa perempuan lebih tinggi dibandingkan 

mahasiswa laki-laki. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kou et al., 

(2018) yang berpendapat bahwa temuan diatas mungkin memiliki korelasi dengan kekayaan 

emosional perempuan, pikiran halus, kepekaan terhadap rangsangan eksternal, dan perubahan 

suasana hati yang lebih. Prevalensi ide bunuh diri yang lebih tinggi pada perempuan juga dapat 

disebabkan oleh faktor biologis akibat hormone estrogen, dan faktor biopsikososial seperti 

ketidaksetaraan gender, dan kecenderungan bagi perempuan untuk menginternalisasi kesulitan 

yang mereka alami dibandingkan dengan laki-laki (Biswas et al., 2020). Studi sebelumnya 

menggambarkan bahwa wanita lebih sering melaporkan dampak negatif yang kuat pada 

kesejahteraan psikologis ketika mereka menghadapi peristiwa kehidupan yang merugikan. Jadi, 

begitu sesuatu yang buruk terjadi pada mereka, perempuan lebih cenderung memiliki ide bunuh 

diri daripada laki-laki (Lu et al., 2020). 

Meskipun tampaknya wanita memiliki tingkat pemikiran bunuh diri yang lebih tinggi, 

pria menunjukkan lebih banyak kecenderungan untuk bunuh diri. Jumlah kasus kematian akibat 

bunuh diri sebenarnya jauh lebih tinggi empat kali lipat pada laki-laki daripada perempuan 
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(Värnik, 2012). Studi saat ini juga menunjukkan tingkat depresi yang jauh lebih tinggi di antara 

wanita daripada di antara pria. Mempertimbangkan hal ini, depresi dapat menjelaskan risiko 

yang lebih besar untuk ide bunuh diri. dapat dikatakan bahwa pemikiran bunuh diri lebih banyak 

terjadi di kalangan mahasiswi karena efek yang lebih besar dari peristiwa kehidupan pada 

mereka dan kerapuhan mereka dalam menghadapi masalah (Khosravi & Kasaeiyan, 2020). 

Selain itu mahasiswa tingkat keempat memiliki ide bunuh diri yang lebih tinggi dan 

mahasiswa pada tahun diatas keempat memiliki ide bunuh diri kedua tertinggi. Dimana pada 

tahun studi keempat dan diatasnya mahasiswa merupakan mahasiswa tingkat akhir. Salah satu 

tuntutan tugas pada tahun ini adalah mengerjakan skripsi/tugas akhir untuk syarat kelulusan. 

Salah satu pemicu masalah yang muncul pada mahasiswa tingkat akhir adalah mengalami 

depresi tingkat ringan. Mahasiswa tingkat akhir memiliki ide bunuh diri yang lebih besar 

dibandingkan mahasiswa lainnya. Hal tersebut dapat disebabkan karena mahasiswa tingkat 

akhir memiliki tingkat stress yang lebih tinggi dalam menghadapi proses pendidikan akademik 

(Wusqa & Novitayani, 2022). Tingginya stress akademik yang dirasakan pada mahasiswa 

tingkat akhir semakin tinggi ide bunuh diri.  

Selain itu mahasiswa pada tahun studi lebih dari empat tahun memiliki ide bunuh diri 

kedua paling tinggi, dimana mahasiswa pada tahun ini belum menyelesaikan skripsi/tugas akhir 

sehingga belum lulus yang seharusnya sudah dapat menyelesaikan tugasnya. Keterlambatan 

mahasiswa dalam penyusunan skripsi dapat menyebabkan stress akademik yang meningkat 

(Ulum et al., 2018). Semakin tinggi stress akademik yang dirasakan akan mengakibatkan 

mahasiswa memiliki ide bunuh diri yang semakin tinggi (Lalenoh et al., 2021). Berdasarkan 

penelitian  Krisdianto & Mulyanti (2016), sebagian besar mahasiswa tingkat akhir yang sedang 

membuat skripsi mengalami depresi tingkat ringan (45,7 %) dan mekanisme koping maladaptif 

sebanyak 69,6 %. Mekanisme koping maladaptif tersebut dapat berupa pemikiran untuk bunuh 

diri.  

 

Tabel 3.  Pemicu Ide Bunuh Diri 

 

Pemicu ide bunuh diri Frekuensi (%) 

Permasalahan keluarga 16 18 

Merasa tidak mampu untuk 

menyelesaikan permasalahan 
14 15.7 

Rendah diri 8 9 

Kegagalan dalam mencapai tujuan 7 7.9 

Kurang dukungan keluarga dan sosial  7 7.9 

Kekhawatiran akan masa depan 7 7.9 

Bullying 6 6.7 

Kesepian 5 5.6 

Permasalahan Akademik 3 3.4 

Tertekan akan tuntutan lingkungan 3 3.4 

Masalah Ekonomi 2 2.2 

Kehilangan orang tersayang 2 2.2 
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Permasalahan yang muncul dari 

lingkungan sosial 
2 2.2 

Percintaan 2 2.2 

Merasa tidak dicintai 2 2.2 

Trauma 2 2.2 

Banyak kesalahan yang diperbuat 

oleh diri sendiri  
1 1.1 

Total  89 100 

Sumber: Data Penelitian yang Sudah diolah, 2023. 

Gambaran ide bunuh diri mahasiswa di Kota Bandung menunjukkan ide bunuh diri yang 

rendah (low risk) yaitu 61 mahasiswa (68.5%). Dapat diartikan bahwa mahasiswa memiliki ide 

bunuh yang baru muncul dengan intensitas rendah, dan tidak disertai dengan adanya rencana atau 

niat yang khusus untuk terlibat melukai atau membunuh yang diarahkan sendiri. Mahasiswa 

perempuan memiliki skor ide bunuh diri yang lebih tinggi dibandingkan dengan mahasiswa laki-

laki, dan mahasiswa tahun studi keempat memiliki skor ide bunuh diri yang paling tinggi 

dibandingkan dengan mahasiswa pada tahun studi lainnya. Permasalahan keluarga merupakan 

mayoritas pemicu munculnya ide bunuh diri pada mahasiswa.   

D. Kesimpulan 

Gambaran ide bunuh diri mahasiswa di Kota Bandung menunjukkan ide bunuh diri yang rendah 

(low risk) yaitu 61 mahasiswa (68.5%). Dapat diartikan bahwa mahasiswa memiliki ide bunuh 

yang baru muncul dengan intensitas rendah, dan tidak disertai dengan adanya rencana atau niat 

yang khusus untuk terlibat melukai atau membunuh yang diarahkan sendiri. Mahasiswa 

perempuan memiliki skor ide bunuh diri yang lebih tinggi dibandingkan dengan mahasiswa laki-

laki, dan mahasiswa tahun studi keempat memiliki skor ide bunuh diri yang paling tinggi 

dibandingkan dengan mahasiswa pada tahun studi lainnya. Permasalahan keluarga merupakan 

mayoritas pemicu munculnya ide bunuh diri pada mahasiswa.   
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